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ABSTRAK 

  
Tanaman tomat (Lycopersicum esculentum L) merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura 

yang banyak dibudidayakan dan dikembangkan di Indonesia. Tanaman tomat termasuk tanaman 
setahun (annual) yang berbentuk perdu atau semak dengan panjang bisa mencapai 2 m. Tanaman 
tomat berasal dari negara Peru Ekuador, kemudian menyebar keseluruh Amerika terutama yang 
beriklim tropik sebagai gulma. Pemanfaatan lahan sempit untuk budidaya tanaman tomat bisa 

dilakukan dengan menggunakan polibag. Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan dosis Fungi 
Mikoriza Arbuskular (FMA) yang efektif dalam mengoptimalkan produksi tanaman tomat. 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh dan 
Laboratorium Biologi Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh dari bulan Juli sampai Oktober 2020. 

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), persentase kolonisasi akar 
mikoriza dan produksi tanaman (berat buah pertanaman). Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dosis Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) yang efektif dalam 
mengoptimalkan produksi tanaman tomat adalah 70 gram inokulasi mikoriza. Disarankan penelitian 
dilakukan di rumah kaca dengan kondisi lingkungan yang terkontrol sehingga dapat diperoleh hasil 

penelitian yang lebih optimal. 
Kata Kunci: FMA (Fungi Mikoriza Arbuskular), Kolonisasi akar mikoriza, Tanaman tomat. 

 

ABSTRACT 

 
Tomato plant (Lycopersicum esculentum L) is one type of horticultural plant that is widely cultivated 

and developed in Indonesia. Tomato plants including annual plants that are in the form of shrubs or 
shrubs with a length can reach 2 m. Tomato plants originated in the Peruvian state of Ecuador, then 
spread throughout the Americas, especially those with tropical climates as weeds. Narrow land use for 
the cultivation of tomato plants can be done using polybags. The aim of the study was to obtain an 

effective dose of Fungi Mycorrhizal Arbusular (FMA) in optimizing tomato crop production.This 
research has been conducted at payakumbuh State Agricultural Polytechnic Experimental Garden and 
Payakumbuh State Agricultural Polytechnic Biology Laboratory from July to October 2020. The 
observed parameters are plant height (cm), number of leaves (strands), percentage of colonization of 

mycorrhizal roots and plant production (weight of the land fruit). Based on research that has been 
done, it can be concluded that the dose of Fungi Mycorrhizal Arbuskular (FMA) which is effective in 
optimizing the production of tomato plants is 70 grams of mycorrhizal inorrhizal. Should the study be 
done in a greenhouse with controlled environmental conditions so that more optimal research results 
can be obtained.  

Keywords: FMA (Fungi Mycorrhizal Arbuskular), Colonization of mycorrhizal roots, Tomato plants. 

 

PENDAHULUAN  

Tanaman tomat (Lycopersicum esculentum L.) 

merupakan salah satu jenis tanaman 
hortikultura yang banyak dibudidayakan dan 
dikembangkan di Indonesia. Tanaman tomat 
termasuk tanaman setahun (annual) yang 
berbentuk perdu atau semak dengan panjang 

bisa mencapai 2 m. Tanaman tomat berasal 
dari negara Peru Ekuador, kemudian 

menyebar keseluruh Amerika terutama yang 
beriklim tropik sebagai gulma. Pemanfaatan 
lahan sempit untuk budidaya tanaman tomat 
bisa dilakukan dengan menggunakan polibag.  
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Buah tomat mengandung vitamin A,B dan C 
dan mineral yang berguna untuk kesehatan 
tubuh (Rismunandar, 1984). Selain vitamin 
dan mineral tomat juga mengandung lycopene 

yang berfungsi menjaga tubuh dari serangan 
penyakit kanker dan penyakit degerasi saraf 
(Chen, 2002). Bahkan tomat juga dapat 
digunakan sebagai bahan dasar kosmetik atau 

obat-obatan karena itu permintaan masyarakat 
terhadap tanaman tomat semakin meningkat, 

Berdasarkan data BPS Kabupaten Lima Puluh 
Kota permintaan tanaman tomat mengalami 
peningkatkan dari tahun ketahunn. Hal ini 

sebandingkan dengan kenaikan jumlah 
penduduk sebanyak 0,98% setiap tahunnya. 
Permintaan tanaman tomat dari tahun ketahun 
meningkat tapi produksi tanaman rendah hal 

ini disebabkan kesuburan tanah yang kurang 
akibat kekurangan unsur hara yang dapat 
menghambat pertumbuhan dan 
perkembangan perakaran dalam menyerap 
unsur hara yang berada didalam tanah. 

Upaya meningkatkan produksi tanaman tomat 
salah satunya dengan menggunakan pupuk 
hayati Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA).  FMA 
merupakan jamur yang bersimbiosis 

mutualisme dengan akar tanaman yang 
memperoleh karbohidrat dalam bentuk gula 
sederhana (glukosa) dari tanaman dan 
menyalurkan air dan hara tanah untuk 
pertumbuhan tanaman. Selain membantu 

meningkatkan serapan hara dan air tanah, 
FMA juga berperan sebagai pengendali hayati. 

Untuk mengoptimalkan produksi tanaman 
tomat maka digunakan teknologi Fungi 

Mikoriza Arbuskular (FMA). Fungi Mikoriza 
Arbuskular dapat meningkatkan jamur yang 
menguntungkan bagi tanaman dimana dapat 
meningkatkan penyerapan unsur hara oleh 

akar tanaman (P, Ca, N, Cu, Mn, K, dan Mg) 
hal ini karena meselium Fungi Mikoriza 
Arbuskular  external memperluas penyerapan 
permukaan akar. Miselium mikoriza dapat 
masuk pada celah atau pori tanah yang 

berukuran sangat kecil yang tidak dapat 
dimasuki rambut akar tanaman. Tanaman 
yang diberi Fungi Mikoriza Arbuskular dapat 
menyerap pupuk P lebih tinggi sebanyak 10-27 

% dari pada tanaman yang tidak diberi Fungi 
Mikoriza Arbuskular yang hanya 0,4-13%. Hifa 
eksternal dapat mencapai 8 cm diluar sistem 
perakaran yang menjangkau lebih besar luas 
penyerapan unsur hara (Haspoh, 2008).  

Faktor yang mempengaruhi dalam 
perkembangan FMA yaitu suhu, kadar air, Ph, 
bahan organik tanah, intensitas cahaya, 
ketersediaan hara. FMA dapat juga 

penyerapan   unsur hara oleh akar tanaman, 

hal ini karena miselium eksternal FMA dapat 
memperluas permukaan akar. Miselium 
mikoriza dapat masuk pada celah atau pori 
tanah yang berukuran sangat kecil yang tidak 

dapat dimasuki rambut akar tanaman. 

Berdasarkan permasalahan diatas penulis 
telah melakukan penelitian dengan judul : 
Pengaruh Penggunaan Dosis Fungi Mikoriza 

Arbuskular (FMA) Dalam Mengoptimalkan 
Produksi Tanaman Tomat (Lycopersicum 
esculentum L). 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan 
dosis Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) yang 

efektif dalam mengoptimalkan produksi 
tanaman tomat. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan 
Juli sampai November 2020, di kebun 
percobaan Politeknik Pertanian Negeri 

Payakumbuh yang terletak di Kecamatan 
Harau Kabupaten Lima Puluh Kota dengan 
ketinggian tempat + 500 meter di atas 
permukaan laut. Alat yang digunakan dalam 
kegiatan penelitian ini antara lain: cangkul, 

garu, meteran, gembor, ember, parang, kored, 
kantong plastik, ajir, tali rafia, pisau cutter, alat 
tulis dan timbangan duduk. Sedangkan bahan 
yang digunakan adalah : bibit tomat, pupuk 

kandang ayam, pupuk Urea, SP-36, KCl, Fungi 
Mikoriza Arbuskular. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan perlakuan sebagai berikut :  
A : Kontrol 

B : 10 gr inokulan mikoriza 
C : 30 gr inokulan mikoriza 
D : 50  gr inokulan mikoriza 
E : 70 gr inokulan mikoriza 

Perlakuan diulang sebanyak 5 kali, sehingga 
diperoleh 25 satuan percobaan.   
Model matematika dari rancangan penelitian 
ini berdasarkan rumusan Steel and Torrie 
(1991) sebagai berikut : 

Yij      =   + Ai + Kj  + ij 

Yijk      =   Nilai pengamatan perlakuan ke i dan 
ulangan ke k    

       =  Nilai tengah umum  

Ai      =  Pengaruh perlakuan ke i  
Kj      =  Pengaruh ulangan ke j  

ijk    =  Pengaruh sisa dari perlakuan ke i,  

dan ulangan ke j. 
  

Untuk menguji pengaruh perlakuan terhadap 
respon yang diamati dilakukan analisis sidik 
ragam dengan menggunakan program SPSS. 
Selanjutnya dilakukan uji wilayah berganda 
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Duncan New Multiple Range Test untuk 
melihat perbedaan perlakuan pada taraf 5 %. 

 
 

Pelaksanaan Penelitian 
Pengadaan Bibit 

Bibit Tomat diperoleh dari pembibitan Ana 
bertempat di Purwajaya, Kecamatan Harau, 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian ini 
menggunakan tomat varietas Servo. Jumlah 
bibit yang dibeli yaitu sebanyak 100 bibit 
dengan harga perbibit Rp. 300, dengan biaya 
total pengadaan bibit sebanyak Rp. 30.000. 

Pengadaan Fungi Mikoriza Arbuskular 
Fungi Mikoriza Arbuskular diperoleh dari hasil 
penelitian Yefriwati , 2018 Politeknik Pertanian  
Negeri Payakumbuh,sebanyak 3 kg. 

 
Persiapan media tanam 
Pengolahan lahan dilakukan dengan cara 

membersihkan gulma menggunakan cangkul, 
gulma yang telah dibersihkan, dikumpulkan 

dan dibuang. Media tanam berupa tanah dan 
pukan sapi dengan perbandingan 1 : 1. 

Pemberian Pupuk Kandang 

Pemberian pupuk kandang sebanyak 100 

Kg/Ha, dilakukan dengan cara di berikan 
perlubang tanam per polybag. 
 
Penanaman Bibit dan Pemberian Fungi 
Mikoriza Arbuskular 

Bibit ditanam setelah memiliki 4-5 helai daun. 
Penanaman dilakukan bersamaan dengan 
pemberian Fungi Mikoriza Arbuskular sesuai 
dengan perlakuan (0 gr, 10 gr, 30 gr, 50 gr, 70 

gr)/lubang tanam, cara pemberian dengan 
memberikan perlubang tanam, kemudian 
disusul dengan bibit tanaman tomat, setelah 
itu ditutup lagi dengan tanah, sehingga posisi 

Fungi Mikoriza Arbuskular berada disekitar 
perakaran tanaman tomat. 
 
Pemeliharaan 

 

Penyulaman 
Penyulaman dilakukan dengan tujuan agar 
petumbuhan tanaman tomat seragam dan 
menjaga populasi tidak berkurang.  Bibit yang 

digunakan pada proses penyulaman yaitu bibit 
yang telah disediakan sebelumnya atau bibit 
sisa dari awal penanaman.  
 
Pemasangan Ajir 

Pemasangan ajir berjarak 5 cm dari pangkal 
batang. Tanaman di ikat pada ajir dengan tali 
rafia. Tinggi ajir yang di gunakan adalah 1 m. 
 

Penyiraman 
Penyiraman dilakukan pada sore hari dengan 
menggunakan gembor. Penyiraman 
disesuaikan dengan kondisi cuaca, tanaman 

tidak perlu disiram jika terjadi hujan. 

Penyiangan 
Penyiangan selanjutnya dilakukan dengan 
interval satu kali 2 minggu. Penyiangan 
dilakukan dengan cara mencabut langsung 

gulma atau tumbuhan liar yang dapat 
mengganggu pertumbuhan tanaman tomat 
dengan menggunakan tangan dan dibantu alat 
seperti kored secara hati-hati sehingga tidak 

merusak perakaran tanaman tomat. 
 
Pemupukan 
Pemupukan dilakukan 2 kali, yaitu 14 hari 
setelah taman dengan kebutuhan pupuk urea 

2,25 kg, SP-36 5 kg dan KCl 2,5 kg. 
Pemupukan yang kedua dilakukan saat 
tanaman berumur 1 bulan dengan kebutuhan 
pupuk urea 2,25 kg. Cara pemberian pupuk 

dengan cara melingkar disekitar tanaman 
(Budiman, 2008). 
 
Pengendalian Hama dan Penyakit 
 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan 
secara mekanis dan kimia. Pada kondisi 
serangan hama masih dibawah ambang batas 
ekonomi, pengendalian dilakukan secara 

mekanis. Pada kondisi serangan semakin 
banyak maka dilakukan pengendalian secara 
kimia.  
 

Parameter Pengamatan 
 
Tinggi Tanaman (cm) 
 
 Tinggi tanaman diamati setelah tanaman 

berumur satu minggu setelah tanam dengan 
cara mengukur mulai dari pangkal batang 
hingga titik tumbuh tanaman.  
 

Jumlah daun (helai) 
 
Jumlah daun diamati setelah tanaman 
berumur satu minggu setelah tanam dengan 
cara menghitung langsung  satu persatu 

tanaman.  
 
Persentase kolonisasi akar mikoriza  
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Sampel akar diambil dari rhizosfir tanaman 
tomat hasil tahap 1, sampel akar dibawa ke 
laboratorium kemudian dilakukan analisa 
dengan cara : sampel akar dicuci bersih 

dengan air mengalir kemudian diletakan pada 
tabung reaksi yang direndam dengan KOH 
10% selama 24 jam, setelah itu akar dibilas 
dengan air dan direndam dengan HCL selama 

24 jam dan dibilas dengan air. Kemudian akar 
direndam dengan larutan laktofenol Tryphan 
blue selama 24 jam, kemudian direndam 

dengan larutan laktofenol bening selama 15 
menit, kemudian akar disusun pada objek 

glass sepuluh potongan akar (1cm) dan ditutup 
dengan cover glass dan siap diamati. 
Pengamatan : menghitung persentase 
kolonisasi akar mikoriza dengan menggunakan 

rumus : 
% kolonisasi = jumlah akar yang terkolonisasi 
mikoriza x 100% 
 Seluruh jumlah akar diamati 
Penggolongan tingkat kolonisasi akar mikoriza 

adalah berdasrkan klasifikasi yang dibuat oleh 
Institute of mycorrhizal Research and 
Development, USDA (dalam Setiadi dkk., 
1992), yaitu :  

Kelas 1, bila terkolonisasi 0 – 5% (sangat 
rendah) 
Kelas 2, bila terkolonisasi 6 – 25% (rendah) 
Kelas 3, bila terkolonisasi 26 – 50% (sedang) 
Kelas 4, bila terkolonisasi 51 – 75% (tinggi) 

Kelas 5, bila terkolonisasi >75% (sangat tinggi) 
Produksi tanaman  
 Pengamatan dilakukan dengan menghitung 
berat buah tanaman tomat sesuai dengan 

perlakuan setiap kali panen. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Tinggi Tanaman (cm)  
Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa 
pemberian perlakuan pupuk hayati mikoriza 
berpengaruh terhadap tinggi tanaman tomat. 

Selanjutnya dilakukan uji lanjut duncan untuk 
melihat apakah pengaruh tersebut berbeda 
nyata atau berbeda tidak nyata. Hasil uji lanjut 
tinggi tanaman tomat dapat dilihat pada Tabel 

1.  
Tabel 1. Hasil Uji Lanjut DMRT Tinggi 
Tanaman Tomat 

Perlakuan Tinggi Tanaman 

(cm) 

A (Kontrol) 30,52 a 
B (10 gr inokulan 
mikoriza) 

30,86 a 

C (30 gr inokulan 
mikoriza) 

31,07 a 

D (50 gr inokulan 31,92 a 

mikoriza) 
E (70 gr inokulan 
mikoriza) 

33,26 a 

*Angka angka yang diikuti oleh huruf kecil 
yang sama berbeda tidak nyata menurut uji 
DMRT pada taraf 5%. 
 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa pengaruh 
perlakuan berbeda tidak nyata. Perlakuan 70 
gr inokulan mikoriza memperlihatkan pengaruh 
pertumbuhan yang paling bagus dengan rata 

rata tinggi tanaman 33,26 cm,  hal ini 
disebabkan tinggi tingkat kolonisasi 
keberadaan mikoriza terlihat dari kemampuan 
menyerap unsur hara P.  

Jumlah Daun (Helai) 
Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa 
pemberian perlakuan pupuk hayati mikoriza 
berpengaruh terhadap jumlah daun tanaman 
tomat. Selanjutnya dilakukan uji lanjut duncan 

untuk melihat apakah pengaruh tersebut 
berbeda nyata atau berbeda tidak nyata. Hasil 
uji lanjut jumlah daun tanaman tomat dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Uji Lanjut DMRT Jumlah Daun 

Tanaman Tomat 

Perlakuan Rata rata 
Jumlah Daun 

A (Kontrol) 7,17 a 
D (50 gr inokulan mikoriza) 7,54 ab 
C (30 gr inokulan mikoriza) 7,60 ab 
B (10 gr inokulan mikoriza) 7,66 ab 

E (70 gr inokulan mikoriza) 8,11 b 

*Angka angka yang diikuti oleh huruf kecil 
yang sama berbeda tidak nyata menurut uji 
DMRT pada taraf 5%. 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa perlakuan 
D (50 gr inokulan mikoriza) berbeda nyata 
dengan 4 perlakuan lain, sedangkan perlakuan 
A (Kontrol), C (30 gr inokulan mikoriza) dan B 

(10 gr inokulan mikoriza) berbeda tidak nyata. 
Perlakuan E (70 gr inokulan mikoriza) 
merupakan perlakuan terbaik dengan rata rata 
jumlah daun sebanyak 8,11 helai. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 

dilakukan, pertumbuhan tanaman tomat 
terlihat bagus pada fase vegetative namun 
kurang bagus ketika sudah memasuki fase 
generatif. Hal ini disebabkan oleh pengaruh 

lingkungan (curah hujan dan musim kemarau) 
sehingga pertumbuhan generatif tanaman 
kurang bagus  dimana tanaman terserang 
penyakit busuk buah kering yang disebabkan 

oleh jamur. Berdasarkan hasil analisa 
disebabkan penyakit terbawa melalui 
pembibitan dan faktor lingkungan yang ekstrim. 
Pada saat fase vegetatif tanaman yang diberi 
mikoriza mampu menekan serangan penyakit 

hal ini disebabkan karena senyawa yang 
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dihasilkan mikoriza dapat menekan 
perkembangan penyakit.   
 Pemberian mikoriza terlihat dapat menekan 
perkembngan penyakit tanaman terung karena 

mikoriza dapat menguraikan P yang terikat 
dalam tanah sehingga dapat meningkatkan 
ketahanan tanaman melalui mekanisme 
supresif, menghambat pembentukan infektif 

sehingga terhalangnya kolonisasi patogen 
pada akar. Hasil penelitian Harmet (1999) 
bahwa mikoriza berperan dalam menginduksi 
ketahanan sistemik tanaman kedelai terhadap 
penyakit pustul oleh Xanthomonas campestris 

pv. Glycines. 

 
Persentase kolonisasi akar mikoriza 
tanaman tomat 
Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa 
pemberian perlakuan pupuk hayati mikoriza 
berpengaruh terhadap kolonisasi akar 
tanaman tomat. Selanjutnya dilakukan uji 
lanjut duncan untuk melihat apakah pengaruh 

tersebut berbeda nyata atau berbeda tidak 
nyata. Hasil uji lanjut persentasi kolonisasi 
akar tanaman tomat dapat dilihat pada Tabel 
3. 
Tabel 3. Hasil Uji Lanjut DMRT Persentasi 
Kolonisasi Akar  

Perlakuan  Rata Rata Kolonisasi 
Akar (Persen) 

A (Kontrol) 33,33 a 
C (30 gr inokulan 
mikoriza) 

40,00 a 

B (10 gr inokulan 
mikoriza) 

56,67 ab 

D (50 gr inokulan 
mikoriza) 

56,67 ab 

E (70 gr inokulan 

mikoriza) 

76,67 b 

*Angka angka yang diikuti oleh huruf kecil 
yang sama berbeda tidak nyata menurut uji 
DMRT pada taraf 5%. 

 
Pada Tabel 3 terlihat bahwa perlakuan A dan 
C, B dan D berbeda tidak nyata sedangkan 
perlakuan E berbeda nyata dengan 4 

perlakuan lain. Pemberian dosis mikoriza 
berpengaruh terhadap kolonisasi akar mikoriza 
pada tanaman dibandingkan dengan kontrol 
(tanpa perlakuan). Pada perlakukan kontrol 
terlihat adanya kolonisasi akar mikoriza pada 

tanaman tomat disebabkan karena terinfeksi 
oleh mikoriza yang ada dialam. Menurut 
Setyadi, 2007 menyatakan bahwa keberadaan 
mikoriza ada di rhizosfir tanaman terutama 

tanah marginal yang miskin hara. 
Pada perlakuan mikoriza terlihat semakin 
tinggi dosis mikoriza yang diberikan maka 
kolonisasi akar mikoriza pada tanaman akan 

semakin meningkat. Hal ini terlihat dosis 70 gr 
inokulan mikoriza memperlihatkan hasil yang 
lebih baik dibandingkan dengan dosis 10, 30 
dan 50 gr inokulan mikoriza hal ini disebabkan 

karena kemampuan mikoriza dalam 
mengkolonisasi tanaman sangat ditentukan 
jumlah mikoriza yang diberikan sehingga 
memperlihatkan hasil yang bagus. Menurut 

Husin, 2005 menyatakan bahwa jumlah 
mikoriza yang diberikan pada tanaman sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan mikoriza 
dalam mengkolonisasi tanaman, semakin 
besar dosis yang diberikan maka semakin 

tinggi kemampuan mikoriza dalam 
mengkolonisasi tanaman.  

 
Produksi tanaman (panen) 
Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa 
pemberian perlakuan pupuk hayati mikoriza 
berpengaruh terhadap produksi tanaman 
tomat. Selanjutnya dilakukan uji lanjut duncan 
untuk melihat apakah pengaruh tersebut 

berbeda nyata atau berbeda tidak nyata. Hasil 
uji lanjut produksi tanaman tomat dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Lanjut DMRT Produksi 

Tanaman Tomat (5 kali panen) 

Perlakuan Rata rata Berat Panen 
(gram) 

A (Kontrol) 129,59 a 
B (10 gr inokulan 
mikoriza) 

144,10 a 

E  (70 gr inokulan 

mikoriza) 

159,31 a 

C (30 gr inokulan 
mikoriza) 

173,70 a 

D (50 gr inokulan 
mikoriza) 

222,78 a 

*Angka angka yang diikuti oleh huruf kecil 
yang sama berbeda tidak nyata menurut uji 
DMRT pada taraf 5%. 
 
Pada Tabel 4 terlihat bahwa keseluruhan 
perlakuan berbeda tidak nyata terhadap berat 
panen tanaman tomat. Pemberian dosis 
mikoriza berpengaruh terhadap produksi 
tanaman (panen) dibandingkan dengan kontrol 
(tanpa perlakuan). Dari tabel dapat terlihat 
bahwa perlakuan D (50 gr inokulan mikoriza) 
memiliki rerata berat panen lebih tinggi 
dibanding perlakuan lain, yaitu sebesar 222,78 
gram. Perbedaan hasil panen ini dipengaruhi 
juga oleh faktor lingkungan dengan kondisi 
cuaca yang kurang menguntungkan, kadang 
kemarau dan kadang kala musim hujan, 
sehingga kerja dari mikoriza ini agak 
terhambat. Pada awal panen terlihat tanaman 
terserang penyakit busuk buah sekitar 10% 
karena kondisi lingkungan yang kurang 
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mendukung. Karena  akar tanaman tomat 
sudah terkolonisasi mikoriza sehingga 
penyakit yang menyerang tanaman tidak 
menyebar. Menurut Harmet, 2010 bahwa 
mikoriza dapat menekan serangan penyakit 
pada tanaman, hal ini disebabkan karena 
adanya senyawa yang dihasilkan mikoriza 
dalam menekan penyakit pada tanaman. 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa dosis Fungi Mikoriza 
Arbuskular (FMA) yang efektif dalam 
mengoptimalkan produksi tanaman tomat 

adalah 70 gr inokulan mikoriza 
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